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Konsep dan Urgensi Pancasila 
dalam Arus Sejarah Bangsa
Indonesia

SIDANG BPUPKI
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Periode Perumusan
Pancasila

SIDANG PPKI

Periode
Pengesahan

Pancasila



Benih nasionalisme sudah mulai
tertanam kuat dalam gerakan
Perhimpoenan Indonesia yang sangat
menekankan solidaritas dan kesatuan
bangsa.

Periode Pengusulan Pancasila

Soempah Pemoeda 28 Oktober 1928

Sidang BPUPKI pertama pada 29 Mei sampai
dengan 1 Juni 1945.



SIDANG 
BPUPKI 
PERTAMA

A. Nasionalisme atau Kebangsaan Indonesia,

B. Internasionalisme atau Peri Kemanusiaan,

C. Mufakat atau Demokrasi,

D. Kesejahteraan Sosial,

E. Ketuhanan yang berkebudayaan.

Ir. Soekarno berpidato

pada 1 Juni 1945 dengan

gagasan PANCASILA.

Ir. Soekarno 
menyampaikan lima 
butir gagasan tentang
dasar negara sebagai
berikut:



Sidang BPUPKI kedua pada 10 - 16 Juli
1945 adalah disetujuinya naskah awal
“Pembukaan Hukum Dasar” yang
kemudian dikenal dengan nama Piagam
Jakarta.

Periode Perumusan Pancasila

“Piagam Jakarta” dikemudian hari dijadikan
“Pembukaan” UUD 1945, dengan sejumlah
perubahan.

Maklumat Pembentukan PPKI

Takluknya Jepang terhadap Sekutu ditandai dengan
jatuhnya bom atom di kota Hiroshima pada 6 Agustus 1945.



PIAGAM 
JAKARTA

1. Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan
syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya.

2. Kemanusiaan yang adil dan beradab.
3. Persatuan Indonesia
4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat

kebijaksanaan dalam permusyawaratan
perwakilan.

5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Alinea ke-empat Piagam Jakarta 
terdapat rumusan Pancasila



Peristiwa penculikan atas diri Soekarno
dan M. Hatta ke Rengas Dengklok

Periode Pengesahan Pancasila

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada 17 
Agustus 1945.

Sidang PPKI dengan agenda Dasar Negara,
Undang-Undang Dasar, Pemimpin negara, dan
perangkat pendukung lainnya.

Sehari setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, yakni 18
Agustus 1945, PPKI bersidang untuk menentukan dan
menegaskan posisi bangsa Indonesia dari semula bangsa
terjajah menjadi bangsa yang merdeka.



1. Ketuhanan Yang Maha Esa.

2. Kemanusiaan yang adil dan beradab.

3. Persatuan Indonesia.

4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan

dalam permusyawaratan/perwakilan.

5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Rumusan Pancasila yang

disahkan PPKI ternyata berbeda

dengan rumusan Pancasila yang

termaktub dalam Piagam

Jakarta. Hal ini terjadi karena

adanya tuntutan dari wakil yang

mengatasnamakan masyarakat

Indonesia Bagian Timur yang

menemui Bung Hatta yang

mempertanyakan 7 kata di

belakang kata “Ketuhanan”,

yaitu “dengan kewajiban

menjalankan syariat Islam bagi

pemeluk-pemeluknya”.

Rumusan Pancasila dalam Pembukaan UUD 1945



Alasan Diperlukannya
Pancasila dalam Kajian 
Sejarah Bangsa Indonesia

1. Pancasila sebagai Identitas Bangsa
Indonesia

2. Pancasila sebagai Kepribadian Bangsa
Indonesia

3. Pancasila sebagai Pandangan Hidup
bangsa Indonesia

4. Pancasila Sebagai Jiwa Bangsa
5. Pancasila sebagai Perjanjian Luhur



Sumber Historis, Sosiologis, Politis tentang
Pancasila dalam Kajian Sejarah Bangsa
Indonesia

Sumber
Historis

Pancasila

Nilai-nilai Pancasila 
sudah ada dalam adat
istiadat, kebudayaan, 

dan agama yang 
berkembang dalam
kehidupan bangsa

Indonesia sejak zaman 
kerajaan dahulu.

Sumber
Sosiologis
Pancasila

Nilai-nilai Pancasila (ketuhanan, 
kemanusiaan, persatuan, 

kerakyatan, keadilan) secara
sosiologis telah ada dalam
masyarakat Indonesia sejak

dahulu hingga sekarang misalnya
nilai Gotong Royong

Sumber Politis Pancasila

Nilai-nilai dasar yang terkandung
dalam Pancasila bersumber dan 

digali dari local wisdom, budaya, dan 
pengalaman bangsa Indonesia, 

termasuk pengalaman dalam
berhubungan dengan bangsa-

bangsa lain.



Dinamika Pancasila dalam Kajian 
Sejarah Bangsa Indonesia

Dinamika Pancasila dalam sejarah bangsa Indonesia 
memperlihatkan adanya pasang surut dalam pemahaman
dan pelaksanaan nilai-nilai Pancasila.

1. Pada 1960-an NASAKOM lebih populer daripada 
Pancasila.

2. Pada zaman pemerintahan presiden Soeharto, Pancasila 
dijadikan pembenar kekuasaan melalui penataran P-4 
sehingga pasca turunnya Soeharto ada kalangan yang 
mengidentikkan Pancasila dengan P-4.

3. Pada masa pemerintahan era reformasi, ada
kecenderungan para penguasa tidak respek terhadap
Pancasila, seolah-olah Pancasila ditinggalkan



Tantangan terhadap Pancasila dalam 
Kehidupan Berbangsa dan Bernegara

Salah satu tantangan terhadap Pancasila dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara adalah meletakkan nilai-nilai
Pancasila tidak dalam posisi sebenarnya sehingga nilai-
nilai Pancasila menyimpang dari kenyataan hidup
berbangsa dan bernegara. 

Salah satu contohnya, pengangkatan presiden seumur hidup
oleh MPRS dalam TAP No.III/MPRS/1960 Tentang
Pengangkatan Soekarno sebagai Presiden Seumur Hidup

This Photo by Unknown Author is licensed under CC BY-NC-ND

https://redwhiteindonesia.wordpress.com/2012/07/25/red-and-white-the-indonesian-flag/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-nd/3.0/


Essensi Pancasila dalam Kajian 
Sejarah Bangsa Indonesia 
untuk Masa Depan
Pancasila pada hakikatnya merupakan Philosofische Grondslag
dan Weltanschauung. 

Dasar filsafat negara (Philosofische Grondslag) karena
mengandung unsur-unsur sebagai berikut: alasan filosofis
berdirinya suatu negara; setiap produk hukum di Indonesia 
harus berdasarkan nilai Pancasila.

Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa (Weltanschauung) 
mengandung unsur-unsur sebagai berikut: nilai-nilai agama, 
budaya, dan adat istiadat.



Urgensi Pancasila dalam Kajian 
Sejarah Bangsa Indonesia 
untuk Masa Depan

1. Betapapun lemahnya pemerintahan suatu rezim, tetapi
Pancasila tetap bertahan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.

2. Betapapun ada upaya untuk mengganti Pancasila sebagai
ideologi bangsa, tetapi terbukti Pancasila merupakan
pilihan yang terbaik bagi bangsa Indonesia.

3. Pancasila merupakan pilihan terbaik bagi bangsa Indonesia
karena bersumber dan digali dari nilai-nilai agama,
kebudayaan, dan adat istiadat yang hidup dan
berkembang di bumi Indonesia.




